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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Kota Ternate 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi 

aritmatika sosial. Subjek penelitian adalah 20 siswa. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen 

penelitian terdiri atas tes hasil belajar, lembar observasi, LKS, dan 

dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui nilai 

rata-rata, ketuntasan klasikal, dan gain ternormalisasi, serta secara 

kualitatif melalui hasil observasi proses pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat dari 49,90 pada tes 

awal menjadi 64,45 pada siklus I dan 76,80 pada siklus II. Ketuntasan 

klasikal meningkat dari 20% pada tes awal menjadi 40% pada siklus I 

dan 85% pada siklus II. Gain ternormalisasi dari tes awal ke siklus II 

sebesar 0,54 dan berada pada kategori sedang. Hasil observasi juga 

menunjukkan peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dari 62,50% 

pada siklus I menjadi 78,12% pada siklus II. Dengan demikian, model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa pada materi aritmatika sosial. 

Kata-kata kunci: 

Jigsaw; 

Hasil belajar; 
Aritmatika sosial; 

Pembelajaran 
kooperatif; 

Penelitian tindakan 

kelas.  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama tidak hanya bertujuan agar 

siswa mampu mengingat rumus, tetapi juga agar siswa dapat memahami konsep, 

mengomunikasikan strategi, dan menerapkan konsep matematika dalam situasi kehidupan 

sehari-hari. Salah satu materi yang dekat dengan konteks kehidupan siswa adalah aritmatika 

sosial karena memuat persoalan untung-rugi, diskon, pajak, bunga, bruto, neto, dan tara. Pada 

materi aritmatika sosial, siswa dituntut membaca konteks, mengidentifikasi informasi penting, 

memilih operasi yang sesuai, serta menerjemahkan situasi verbal ke bentuk matematika; 

tuntutan ini sejalan dengan temuan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi informasi dan memodelkan soal aritmatika sosial (Iqklima & Asyhar, 2026; 

Syafruddin et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi awal pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 13 Kota Ternate, 

proses pembelajaran matematika masih cenderung berpusat pada guru. Siswa lebih banyak 

mendengarkan penjelasan, mencatat, dan mengerjakan soal secara individual. Pola 

pembelajaran seperti ini membuat sebagian siswa pasif dan kurang memperoleh kesempatan 
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untuk berdiskusi, menjelaskan gagasan, serta menguji pemahamannya bersama teman. 

Rendahnya hasil belajar matematika dalam berbagai studi terkini juga dikaitkan dengan 

terbatasnya variasi model, media, dan strategi pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa 

(Dimu et al., 2025; Fuada et al., 2025; Muhdar, 2025; Talib et al., 2025). Dalam konteks 

pembelajaran kooperatif, penelitian JIMAT juga menunjukkan bahwa penerapan STAD dan 

TGT dapat menjadi alternatif peningkatan hasil belajar matematika karena memberi ruang 

interaksi antarsiswa (Awal & At, 2021; Nabila & Ade, 2022). 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw. Model ini menempatkan siswa dalam kelompok asal dan kelompok ahli. Setiap siswa 

bertanggung jawab mempelajari bagian materi tertentu pada kelompok ahli, kemudian kembali 

ke kelompok asal untuk menjelaskan materi tersebut kepada teman sekelompoknya. Dengan 

demikian, Jigsaw memadukan tanggung jawab individual dan ketergantungan positif dalam 

kelompok. Dukungan empiris terhadap Jigsaw dalam pembelajaran matematika terlihat pada 

penelitian yang menunjukkan peningkatan hasil belajar setelah siswa terlibat dalam diskusi 

kelompok ahli dan kelompok asal secara terstruktur (Akbar et al., 2023; Khaerani et al., 2024; 

Sari et al., 2024; Widana et al., 2024). Namun, kajian sistematis juga mengingatkan bahwa 

dampak Jigsaw sangat bergantung pada konteks, kesiapan siswa, kualitas scaffolding guru, dan 

ketepatan desain tugas (Cochon Drouet et al., 2023). 

Dalam konteks aritmatika sosial, Jigsaw dipandang relevan karena materi dapat dibagi 

menjadi beberapa subtopik, seperti untung-rugi, diskon, pajak, bunga tunggal, dan bruto-neto-

tara. Pembagian materi ini memungkinkan siswa menjadi 'ahli' pada satu bagian tertentu, lalu 

bertanggung jawab menjelaskan materi kepada anggota kelompok asal. Temuan penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman konsep, tanggung 

jawab belajar, aktivitas, dan hasil belajar matematika ketika pembagian peran dan bimbingan 

guru berlangsung jelas (Harefa et al., 2022; Kristanti & Mukti, 2022; Mudijono & Azis, 2022; 

Seto et al., 2023). Selain itu, inovasi pembelajaran matematika berbasis media dan kemandirian 

belajar juga semakin banyak digunakan untuk memperkuat partisipasi siswa dalam 

pembelajaran (Hudzaifah et al., 2025; Nasir & Wazithah, 2025; Nur, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi 

aritmatika sosial. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 

VII SMP Negeri 13 Kota Ternate pada materi aritmatika sosial? Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Kota Ternate 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi aritmatika sosial. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK dipilih karena penelitian 

bertujuan memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

tindakan yang dilakukan secara bersiklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penggunaan desain tindakan kelas relevan untuk 
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penelitian pembelajaran matematika karena memungkinkan guru mengidentifikasi masalah 

nyata di kelas, merancang perbaikan pembelajaran, mengamati respons siswa, dan memperbaiki 

tindakan pada siklus berikutnya (Akbar et al., 2023; Fuada et al., 2025; Widana et al., 2024). 

 

Subjek Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 13 Kota Ternate pada semester genap tahun 

pelajaran 2025/2026, yaitu pada Maret-April 2026. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas VII.  

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri atas tes hasil belajar berbentuk uraian, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, LKS, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh data 

hasil belajar siswa, sedangkan lembar observasi digunakan untuk memperoleh data proses 

tindakan. Soal uraian dipilih karena materi aritmatika sosial membutuhkan kemampuan 

mengidentifikasi informasi, menyusun model matematika, dan menjelaskan langkah 

penyelesaian (Iqklima & Asyhar, 2026; Syafruddin et al., 2022). Kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang digunakan adalah 70. Tindakan dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata 

meningkat dan ketuntasan klasikal mencapai minimal 80% siswa tuntas. 

 

Teknik atau Prosedur Pengumpulan Data  

Tindakan pembelajaran dilakukan melalui model kooperatif tipe Jigsaw. Secara 

operasional, tindakan meliputi: (1) guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa; (2) siswa 

dibagi ke dalam kelompok asal yang heterogen; (3) materi aritmatika sosial dibagi menjadi 

beberapa bagian; (4) siswa yang memperoleh bagian materi sama bergabung dalam kelompok 

ahli; (5) siswa berdiskusi dalam kelompok ahli; (6) siswa kembali ke kelompok asal dan 

menjelaskan hasil diskusi kepada anggota kelompok; (7) kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi; dan (8) siswa mengerjakan tes individu. 

Tabel 1. Rancangan tindakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Perencanaan 
Menyusun RPP, LKS, instrumen 

tes, dan lembar observasi. 
Mempersiapkan diri mengikuti 

pembelajaran. 

Pelaksanaan 

Membentuk kelompok asal dan 
kelompok ahli, membimbing 

diskusi, serta memfasilitasi 

presentasi. 

Mempelajari bagian materi, 
berdiskusi dalam kelompok ahli, 

menjelaskan materi di kelompok 

asal, dan mengerjakan tes individu. 

Observasi dan 

refleksi 

Mengamati keterlaksanaan 

pembelajaran dan menganalisis 

hasil tes. 

Mengikuti kegiatan pembelajaran 

dan memberikan respons selama 

proses tindakan. 

 

Teknik Analisis Data  

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Nilai rata-rata dihitung dengan 

membagi jumlah skor seluruh siswa dengan jumlah siswa. Ketuntasan klasikal dihitung dari 

persentase siswa yang memperoleh nilai minimal 70. Peningkatan hasil belajar dianalisis 

menggunakan gain ternormalisasi dengan rumus g = (skor akhir - skor awal)/(100 - skor awal). 
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Kategori gain mengacu pada Hake (1998), yaitu tinggi jika g > 0,70, sedang jika 0,30 < g <= 

0,70, dan rendah jika g <= 0,30. Data observasi dianalisis dengan menghitung persentase skor 

yang diperoleh dibandingkan skor maksimum. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Sebelum tindakan dilakukan, peneliti memberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa pada materi aritmatika sosial. Hasil tes awal menunjukkan nilai rata-rata 49,90. Dari 

20 siswa, hanya 4 siswa yang mencapai KKM 70 sehingga ketuntasan klasikal baru mencapai 

20%. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan tindakan pada siklus I. 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan membagi siswa ke dalam kelompok asal 

dan kelompok ahli. Siswa mulai berdiskusi dan menjelaskan bagian materi kepada 

kelompoknya. Akan tetapi, hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan belum 

optimal. Beberapa kelemahan yang tampak adalah pengaturan tempat duduk kelompok asal dan 

kelompok ahli belum tertata baik, bimbingan kepada kelompok belum merata, dan belum semua 

kelompok mendapat kesempatan optimal untuk mempertanggungjawabkan hasil diskusi. Hasil 

tes siklus I menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 64,45 dengan ketuntasan klasikal 

40%. Meskipun terdapat peningkatan dibandingkan tes awal, hasil tersebut belum memenuhi 

indikator keberhasilan, sehingga tindakan dilanjutkan ke siklus II. 

Pada siklus II, perbaikan dilakukan dengan memperjelas instruksi Jigsaw, mengatur ulang 

tempat duduk kelompok, meningkatkan motivasi siswa, membimbing kelompok ahli dan 

kelompok asal secara lebih merata, serta memberi kesempatan presentasi yang lebih terstruktur. 

Hasil tes siklus II menunjukkan nilai rata-rata meningkat menjadi 76,80. Jumlah siswa yang 

mencapai KKM meningkat menjadi 17 dari 20 siswa, sehingga ketuntasan klasikal mencapai 

85%. Dengan demikian, indikator keberhasilan tindakan telah tercapai pada siklus II. 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil belajar siswa 

Tahap Tes Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Siswa Tuntas 
Ketuntasan 

Klasikal 

Tes awal 20 49,90 4 siswa 20% 

Siklus I 20 64,45 8 siswa 40% 

Siklus II 20 76,80 17 siswa 85% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa penerapan model Jigsaw diikuti oleh peningkatan nilai rata-

rata dan ketuntasan klasikal. Peningkatan paling penting terjadi pada siklus II karena ketuntasan 

klasikal telah melampaui batas 80%. Artinya, sebagian besar siswa telah mampu mencapai nilai 

minimal yang ditetapkan sekolah. 
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Tabel 3. Gain ternormalisasi hasil belajar siswa 

Perbandingan Skor Awal Skor Akhir 
Gain 

Ternormalisasi 

Tes awal - Siklus I 49,90 64,45 0,29 (rendah) 

Siklus I - Siklus II 64,45 76,80 0,35 (sedang) 

Tes awal - Siklus II 49,90 76,80 0,54 (sedang) 

Berdasarkan Tabel 3, peningkatan dari tes awal ke siklus I berada pada kategori rendah 

dengan gain 0,29. Setelah dilakukan perbaikan tindakan, peningkatan dari siklus I ke siklus II 

berada pada kategori sedang dengan gain 0,35. Jika dibandingkan langsung antara tes awal dan 

siklus II, gain ternormalisasi sebesar 0,54 dan termasuk kategori sedang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya terjadi secara nominal, tetapi juga 

memiliki tingkat peningkatan yang cukup berarti. 

Tabel 4. Rekapitulasi keterlaksanaan pembelajaran 

Siklus 
Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimum 
Persentase Kategori 

Siklus I 20 32 62,50% Kurang 

Siklus II 25 32 78,12% Cukup 

Keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari 62,50% pada siklus I menjadi 78,12% pada 

siklus II. Peningkatan ini sejalan dengan perbaikan proses pembelajaran, terutama pada aspek 

pengelolaan kelompok, pemberian motivasi, bimbingan diskusi, dan kesempatan presentasi. 

Data ini memperlihatkan bahwa peningkatan hasil belajar pada siklus II tidak berdiri sendiri, 

tetapi berkaitan dengan membaiknya kualitas pelaksanaan tindakan di kelas. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi aritmatika sosial. Peningkatan 

tersebut terlihat dari tiga indikator utama, yaitu nilai rata-rata, ketuntasan klasikal, dan gain 

ternormalisasi. Nilai rata-rata meningkat dari 49,90 pada tes awal menjadi 64,45 pada siklus I, 

kemudian meningkat menjadi 76,80 pada siklus II. Ketuntasan klasikal juga meningkat dari 

20% pada tes awal menjadi 40% pada siklus I dan 85% pada siklus II. Pola peningkatan ini 

sejalan dengan sejumlah penelitian terbaru yang melaporkan bahwa pembelajaran aktif, 

kooperatif, dan kontekstual dapat meningkatkan capaian belajar matematika siswa (Dimu et al., 

2025; Fuada et al., 2025; Nur, 2025; Sari et al., 2024; Talib et al., 2025). 

Peningkatan hasil belajar dapat dijelaskan melalui karakteristik model Jigsaw yang 

menuntut setiap siswa memiliki tanggung jawab individual sekaligus tanggung jawab 

kelompok. Dalam kelompok ahli, siswa mendalami bagian materi tertentu. Setelah itu, siswa 

kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan materi kepada teman. Aktivitas menjelaskan 

kembali ini penting karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengorganisasi, 

menyampaikan, dan menguji kembali pemahamannya. Mekanisme tersebut mendukung hasil 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa Jigsaw dapat memperkuat pemahaman konsep, 
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aktivitas belajar, dan kerja sama siswa (Cochon Drouet et al., 2023; Harefa et al., 2022; Seto et 

al., 2023). 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian mutakhir tentang penerapan Jigsaw 

dalam pembelajaran matematika. Widana et al. (2024) melaporkan peningkatan ketuntasan 

belajar matematika melalui Jigsaw pada materi teorema Pythagoras. Khaerani et al. (2024) juga 

menemukan peningkatan hasil belajar matematika melalui Jigsaw dalam tiga siklus. Dalam 

konteks JIMAT, Sari et al. (2024) menunjukkan bahwa Jigsaw berbasis modul dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

Mudijono dan Azis (2022), Kristanti dan Mukti (2022), serta Akbar et al. (2023) yang sama-

sama menempatkan Jigsaw sebagai strategi untuk memperbaiki aktivitas, kolaborasi, dan hasil 

belajar matematika. 

Pada siklus I, hasil belajar meningkat tetapi belum mencapai indikator keberhasilan. Hal 

ini logis karena siswa masih beradaptasi dengan mekanisme kelompok asal dan kelompok ahli. 

Kelemahan pada pengaturan tempat duduk, pembagian peran, dan bimbingan kelompok 

menyebabkan beberapa siswa belum berpartisipasi optimal. Kondisi ini mendukung peringatan 

Cochon Drouet et al. (2023) bahwa keberhasilan Jigsaw sangat dipengaruhi oleh kualitas 

implementasi. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, terutama pada aspek motivasi, 

pengelolaan kelompok, bimbingan kelompok ahli, dan kesempatan presentasi, hasil belajar 

meningkat secara lebih nyata. Perbaikan bertahap seperti ini juga tampak dalam penelitian 

tindakan kelas berbasis Jigsaw yang dilakukan Akbar et al. (2023) dan Widana et al. (2024). 

Walaupun hasil penelitian menunjukkan peningkatan, klaim efektivitas perlu dibatasi 

secara proporsional. Penelitian ini hanya melibatkan satu kelas dengan 20 siswa dan tidak 

menggunakan kelompok kontrol. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih tepat dimaknai sebagai 

bukti perbaikan pembelajaran pada konteks kelas yang diteliti, bukan generalisasi untuk semua 

siswa SMP. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain eksperimen atau kuasi-

eksperimen untuk membandingkan Jigsaw dengan model lain sebagaimana dilakukan pada 

studi pembelajaran matematika terbaru (Iqklima & Asyhar, 2026; Muhdar, 2025; Seto et al., 

2023).  

Dengan memperhatikan keterbatasan tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw tetap layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran matematika, terutama pada materi 

yang dapat dibagi menjadi beberapa subtopik. Guru perlu memastikan bahwa pembagian materi 

seimbang, kelompok dibentuk secara heterogen, siswa diberi peran yang jelas, dan bimbingan 

diberikan secara merata. Penguatan media, LKS, dan kemandirian belajar juga dapat 

dipertimbangkan agar proses Jigsaw tidak sekadar membagi siswa dalam kelompok, tetapi 

benar-benar mendorong aktivitas berpikir, komunikasi, dan pemahaman konsep matematika 

(Hudzaifah et al., 2025; Nasir & Wazithah, 2025; Syafruddin et al., 2022). 

 

4. KESIMPULAN  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 13 Kota Ternate pada materi aritmatika sosial. 

Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata siswa yang meningkat dari 49,90 pada tes 
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awal menjadi 64,45 pada siklus I dan 76,80 pada siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari 

20% pada tes awal menjadi 40% pada siklus I dan 85% pada siklus II. Gain ternormalisasi dari 

tes awal ke siklus II sebesar 0,54 dan berada pada kategori sedang. Keterlaksanaan 

pembelajaran juga meningkat dari 62,50% pada siklus I menjadi 78,12% pada siklus II. Dengan 

demikian, tindakan pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru matematika dapat menggunakan model Jigsaw sebagai 

alternatif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, khususnya pada materi 

aritmatika sosial. Penelitian berikutnya disarankan melibatkan lebih banyak kelas, 

membandingkan dengan model pembelajaran lain, dan mengukur aspek afektif serta 

keterampilan komunikasi matematis siswa. 
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